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Abstrak
Kata Kunci: Abstrak: Penilaian merupakan kegiatan penting untuk mengetahui capaian tujuan
Penilaian pembelajaran siswa dan sekaligus untuk perbaikan ekosistem pembelajara, akan
s:;eanst'ak; tetapi dalam pelaksaannya dilapangan masih banyak terjadsi problema. Karena
Indonesia: penting, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
cofallly penilaian autentik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

dasar. di Karesidenan Madiun pada dekade akhir ini. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif, metode deskriptif, dan teknik pengumpulan data
dengan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Adapun Teknik
pemeriksaan keabsahan data menngunakan triangulasi sumber. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendidik sudah mampu menggunakan
berbagai variasi teknik penilaian pembelajaran berbasis autentik baik pada
penilaian doagnostik, formatif, maupun sumatif sesuai dengan objek
penilaian. Kekurangan yang ditemukan pada tataran penyusunan Kisi-
kisi/rubrik penilaian, yaitu masih ditemukan jumlah soal yang melebihi quota
waktu, penggunaan istilah pada aspek-aspek yang tidak tepat, dan fungsi
penilaiuan masih menitikberatkan sebagai assessment of learning.
Beberapa penyebab antara lain karena sebagian guru kurang aktif di
kegiatan KKG, Sebagian guru dapat copy paste dari internet, Keterbatasan
waktu belajar karena keterbatasan waktu akibar mengajar full day di sekolah.
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Sebagian besar guru telah
mampu melaksanakan penilaian tetapi masi guru perlu terus meningkatkan
diri baik pemahaman maupun pelaksanaannya dengan lebih baik.

Abstract
Keywords: The objective of this research is to clarify the implementation of authentic
authentic ~ assessment for Bahasa Indonesia subjects at elementary schools throughout
iasdsessn)ent, the residency of Madiun in the last five years. This research was carried out
In onesian under a qualitative-descriptive approach which applied interviews,
anguage; . . . .
elementary observation, and documentation for the data collecting techniques. The

schools. results of the analysis showed that authentic assessment, in the phase of
diagnostic, formative, or summative testing, was fitted to the policy of 2013
and the Merdeka Curriculum. Reasons found for it were that all types of
evaluations had to be relevant to a variety of evaluation object
characteristics, observation techniques, because the evaluation objects are
in the forms of observable performance and actions; paper and pencil tests
were used to measure the students' knowledge; and interviewing was used
only when something was suspicious in the students' learning process. A
diagnostic test was carried out at the beginning of learning through
interviews, student achievement report, and so forth.
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PENDAHULUAN

Aktivitas penilaian sampai saat ini masih mengalami problematika di lapangan.
Salah satu problematika guru kurang efektif dalam pengelolaan waktu dan kurang
memahami teknik penilaian. Sebagian guru yang kurang aktif dalam KKG/MGMP
sehingga mempengaruhi perolehan pengetahuan pembelajara, dan masih beberapa lagi.
Hasil penelitian dari (Aulia dkk., 2020), menyatakan bahwa sebagian besar guru masih
melaksanakan evaluasi pada akhir pembelajaran, mereka masih banyak yang
menggunakan assessment sumatif. Kondisi ini perlu segera disikapi, perguruan tinggi
perlu meningkatkan kepedulian melalui pengkajian ilmiah, penelitian, dan workshop
pengabdian kepada masyarakat agar situasi segera berubah. Guru perlu diberikan
tambahan pemahaman baik teoretis maupun praktis agar tugasnya menjadi lebih baik.

Kurikulum, pembelajaran dan penilaian menjadi bagian penting dalam kegiatan
pembelajaran (Anggreaena, dkk. 2022). Penilaian dilakukan selama proses
pembelajaran dalam bentuk asesmen/penilaian. Asesmen awal pembelajaran sangat
perlu dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik, dan hasilnya
digunakan untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan tahap capaian peserta
didik. Perencanaan pembelajaran tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran,
dan asesmen perlu disusun fleksibel, sederhana, dan kontekstual mempertimbangkan
kekhasan dan karakteristik peserta didik dam satuan pendidikan. Asesmen dapat berupa
formatif dan sumatif. Asesmen formatif pada saat pembelajaran dapat dijadikan sebagai
dasar dalam melakukan refleksi terhadap keseluruhan proses belajar yang dapat
dijadikan acuan untuk perencanaan pembelajaran dan melakukan revisi apabila
diperlukan. Asesmen sumatif untuk memastikan ketercapaian dari keseluruhan tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan hal ini, maka proses pembelajaran dan asesmen merupakan satu
kesatuan, oleh karena itu kegiatan penilaian sangat diperlukan dalam pelaksanasan
siklus pendidikan (Kemdikbud, 2022). Penilaian adalah suatu proses untuk mengetahui
apakah proses dan hasil dari suatu program kegiatan telah sesuai dengan tujuan atau
kriteria yang telah ditetapkan atau belum (Suwandi, 2011). Kegiatan penilaian meliputi
kegiatan pengukuran, penilaian, dan evaluasi. Menurut Arends & Kilcher (2010) dan
Linch dalam (Nurgiantoro, 2018) penilaian merupakan proses mengumpulkan informasi
tentang siswa dan kelas yang bertujuan untuk membuat keputusan-keputusan
instruksional.” Senada dengan pernyataan itu, Kunandar (2011) juga mengemukakan
bahwa “Penilaian (asessment) adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa
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memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Dari beberapa pengertian di atas,
penulis menyimpulkan bahwa penilaian merupakan kegiatan pengukuran untuk
memperoleh data tentang kegiatan dan hasil belajar siswa yang dilakukan secara
sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam
pengambilan keputusan.

Ada tiga tataran manfaat dalam penilaian pembelajaran, yaitu assessment of
learning (AoL), assessment for learning (AfL), dan assessment as learning (AsL)
(Kepmendikbudristekdikti, 2022). Argumen di atas sejalan dengan temuan penelitian
yang menjelaskan bahwa AfL berdampak positif pada kinerja mahasiswa (Sabtiawan
dkk., 2019). Oleh karena itu, pendidik harus memperhatikan bahwa implementasi AfL
dalam pembelajaran yang bermakna terjadi ketika siswa secara aktif terlibat (Earl, 2012;
Mayer & Moreno, 2002; Novak, 2002). Penilaian dalam pembelajaran bahasa Indonesia
tidak hanya difokuskan dalam bentuk pilihan ganda atau uraian tapi juga
keterampilannya. Penilaian yang berorientasi pada aspek pengetahuan kurang
memuaskan dan kurang menggambarkan hasil belajar siswa (BAl, 2020). Maka dalam
pembelajaran bahasa Indonesia dibutuhkan penilaian autentik agar dapat
mengakomodasi semua keterampilan bahasa siswa. Bahasa Indonesia diajarkan bukan
sebagai pengetahuan saja, tetapi sebagai teks yang berfungsi sumber aktualisasi diri
penggunanya pada konteks sosial, budaya, dan akademis (Ramadania, 2016). Teks
dalam pembelajaran bahasa sesungguhnya bukan sesuatu yang baru, hal ini sudah
menjadi bagian darikomponen pembelajaran bahasa secara terintegrasi.

Penilaian autentik adalah metode penilaian yang memungkinkan siswa untuk
mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa sebagai kebutuhan
profesional di dunia nyata (Gulikers et al., 2006). Penilaian autentik mengacu pada
penggunaan masalah kehidupan nyata atau tugas pembelajaran yang perlu diselesaikan
siswa sebagai sarana penilaian, dan penilaian perkembangan siswa melalui pertanyaan,
proyek, dan ujian terbuka (Hu & Liu, 2023). Cumming & Maxwell (1999)
mengklasifikasikan penilaian autentik sebagai kinerja, konteks, kompleksitas, atau
kompetensi. Menurut Rule (2006) ada empat karakteristik penilaian autentik, yaitu (1)
melibatkan masalah dunia nyata yang meniru pekerjaan profesional, (2) termasuk
penyelidikan terbuka, keterampilan berpikir, dan metakognisi, (3) melibatkan siswa dalam
wacana dan pembelajaran sosial, dan (4) memberdayakan siswa melalui pilihan untuk
mengarahkan pembelajaran mereka. Karakteristik ini tidak hanya membantu mengenali
penilaian autentik tetapi juga membantu memberikan konstruksi teoritis untuk

menggambarkan elemen atau sifat penting dari penilaian autentik. Penilaian autentik
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memiliki lima dimensi untuk mewakili keasliannya, yaitu, tugas, konteks fisik, konteks
sosial, hasil penilaian atau bentuk dan kriteria. Tugas berarti tugas autentik yang
melibatkan siswa dalam kegiatan yang dilakukan dalam situasi kehidupan nyata sebagai
praktik profesional. Konteks fisik terkait dengan tempat dan waktu seperti profesional di
dunia nyata. Konteks sosial juga dipertimbangkan dalam penilaian autentik. Dengan kata
lain, penilaian autentik menilai kinerja siswa. Kriteria berarti persyaratan yang harus
dipenuhi oleh siswa. Kriteria penilaian autentik juga dapat didasarkan pada interpretasi
empat dimensi lainnya (Gulikers et al., 2006).

Berbeda dengan metode penilaian tradisional yang menekankan menghafal fakta,
penilaian autentik menilai kemampuan siswa untuk menerapkan konsep dan prinsip
melalui tugas-tugas kompleks dan terbuka yang mensimulasikan pemecahan masalah
dunia nyata (Hu & Liu, 2023). Penilaian autentik ini direkomendasikan bahkan ditekankan
penggunaannya sejak kurikulum KBK/KTSP karena mementingkan penilaian proses dan
sekaligus hasil. Seluruh keterampilan siswa dalam kegiatan pembelajaran dinilai sercara
objectif, apa adanya, dan tidak semata-mata hanya berdasarkan produk akhir
(Nurgiantoro, 2018). Hal ini dikarenakan penilaian autentic dinilai relevan dengan
pembelajaran berbasis pada saintific approach yang memerlukan banyak cara sesuai
dengan objek penilaian yang beragam. Daryanto (2014) menyatakan bahwa penilaian
autentik memiliki relevansi yang kuat terhadap pendekatan ilmiah (scientific approach)
dalam pembelajaran. Karena penilaian semacam ini mampu menggambarkan
peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, menalar,
mencoba, membangun jejaring, dan lain sebagainya. (Kunandar, 2011) menjelaskan
bahwa penilaian autentik adalah kegiatan menilai peserta didik yang menekankan pada
apa yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai instrumen
penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ingin dicapai. Sejak
diterapkan kurikulum 2013, penilaian autentik adalah salah satu komponen yang sangat
ditekankan. Oleh karena itu, guru dalam melakukan penilaian hasil belajar siswa harus
benar-benar memperhatikan prinsip-prinsip penilaian autentik. Menurut Mueller &
Dollaghan (2013) penilaian autentik merupakan suatu bentuk penilaian dimana peserta
didik diminta melakukan unjuk kerja menampilkan tugas pada situasi yang sesungguhnya
yang mendemonstrasikan penerapan keterampilan dan pengetahuan esensial yang
bermakna. Penilaian autentik (authentic assesment) menerapkan prinsip-prinsip
penilaian pada objek penilaian sebenarnya, pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti
autentik, akurat, dan konsisten sebagai akuntabilitas publik (Pusat Kurikulum, 2009).

Johnson (2002) mengatakan bahwa penilaian autentik hendaknya memberikan
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kesempatan luas kepada siswa untuk menunjukkan apa yang telah dipelajari dan apa
yang telah dikuasai selama proses pembelajaran. Azim & Khan (2012) menjelaskan
bahwa penilaian autentik mampu mendorong siswa untuk lebih aktif dan lebih
bertanggung jawab karena mereka harus menjawab pertanyaan dan atau menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru dalam bentuk masalah-masalah yang ditemukan di dalam
kehidupan nyata

Berdasarkan jenisnya, ada lima jenis asesmen autentik yang populer digunakan di
kelas-kelas bahasa (Rolheiser & Ross, 2001) yaitu (1) self-assessment, (2) product
assessment, (3) project assessment, (4) performance assessment (terdiri dari format-
format asesmen di mana siswa menyusun suatu respon secara lisan maupun tertulis
(Feuer & Fulton, 1993); (Herman, 1992). Asesmen ini mengajak siswa untuk melakukan
tugas- tugas yang komplek dan bermakna yang berkaitan dengan pengetahuan,
pembelajaran terkini, dan berbagai keterampilan yang relevan untuk menyelesaikan
problem- problem yang realistik atau autentik (ibid, 1992), dan portfolio assessment
dengan tujuan penilaian ringkasan yang dapat berupa ringkasan laporan, makalah dan
materi lain serta refleksi tentang pembelajaran (Davis & Ponnamperuma, 2005).

Penilaian autentik yang baik akan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan
meningkatkan kualitas kinerja siswa, lebih-lebih bila guru memberikan umpan balik pada
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Muijs & Reynolds, 2017) yang mengatakan ada
empat elemen penilaian utama yang memiliki dampak langsung terhadap kinerja siswa
dalam pembelajaran yaitu pemberian umpan balik tertulis, waktu pemberian umpan balik
dapat berperan, pemberian bantuan yang dibutuhkan siswa saat mereka mengalami
kesulitan dan menerapkan self-asessmen dalam pembelajaran.

Sesuai dengan perkembangan keadaan pelaksanakan pembelajaran dan asesmen
melalui platform pembelajaran digital secara online yang pelaksanaannya membutuhkan
dukungan perangkat-perangkat mobile seperti telepon pintar, tablet dan laptop yang
dapat digunakan untuk mengakses informasi dimana saja dan kapan saja (Gikas & Grant,
2013). Penggunaan teknologi mobile memiliki kontribusi besar di dunia pendidikan,
termasuk di dalamnya adalah pencapaian tujuan pembelajaran jarak jauh (Korucu &
Alkan, 2011). Berbagai media juga digunakan untuk mendukung pelaksanaan
pembelajaran secara online misalnya layanan Google Classroom, Edmodo, dan
Schoology (Enriquez, 2014; Iftakhar, 2016; Sicat & Ed, 2015), dan aplikasi pesan instan
seperti WhatsApp (So, 2016). Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pelaksanaan
penilaian autentik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar karesidenan
Madiun.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode
deskriptif. Dalam penelitian ini, peneliti menekankan pada pengamatan peneliti terhadap
pelaksanaan penilaian autentik pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di lokasi penelitian. Peneliti juga
melakukan wawancara kepada guru dan siswa, melakukan analisis terhadap dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian, di antaranya dokumen yang berupa
kurikulum beserta perangkat-perangkatnya (Modul Ajar, silabus, dan rencana
pelaksanaan pembelajaran), dan tugas-tugas yang dikerjakan oleh siswa. Sumber data
dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh.

Sumber data yang digunakan berupa sejumlah informasi yang berkaitan dengan
penilaian autentik pembelajaran Bahasa Indonesia yang berlangsung di sekolah dasar.
Instrumen merupakan alat pengumpulan data yang sangat penting untuk membantu
perolehan data dilapangan. Bentuk-bentuk instrumen yang digunakan dalam penelitian
(Gulo, 2000) dokumentasi, wawancara, observasi. Dokumentasi penelitian dapat berupa
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian,
bahkan bena-benda bersejarah seperti prasasti dan artefak (Clemmens, 2003). Data
yang dihasilkan dari wawancara bersifat terbuka, menyeluruh, dan tidak terbatas,
sehingga mampu membentuk informasi yang utuh dan menyeluruh dalam mengungkap
penelian kualitatif (Ulfatin, 2013). Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan
Teknik trianggulasi sumber, yaitu dengan mengkomparasiklan satu sumber dengan
sumber yang lain, juga triangulasi teknik dengan mengkomparasikan teknik dokumentasi
dengan Teknik wawancara. Adapun Teknik analisis data menggunakan tektik interactive
(Miles et al., 2014) yang terdiri dari prosedur: pengumpulan data, reduksi data, penyajian

data, dan penyimpulan hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh informan yang berjumlah 30 orang
yang semuanya adalah guru pengajar mengenai cara penilaian autentik yang diterapkan

oleh guru-guru dapat disimpulkan dalam tabel berikut ini.

Jenis
No Penilaian Autentik

Diagnostik Formatif Sumatif
1. Penilaian sikap N N
2. Penilaian kinerja \ \ Yl
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Penilaian proyek N N -
Penilaian produk
Penilaian diri

Penilaian portofolio

<. 2 =2 2

Pekerjaan Rumah
Quiz
Wawancara \

© ® N o g ko
22 2 2 2 2 2
2

10 Pekerjaan rumah --
11 Penugasan - \ -

Tabel 1. Daftar Praksis penilaian autentik yang di gunakan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di SD di Karesidenan Madiun.

Hasil survei menunjukkan bahwa seluruh responden guru pengajar di Sekolah Dasar
di Karesidenan Madiun telah menggunakan berbagai variasi penilaian pembelajaran
berbasis penilaian autentik sesuai dengan target kurikulum 2013. Sani (2022)
menyarankan agar guru menggunakan metode atau prosedur yang bervariasi dalam
melakukan penilaian autentik. Seorang peserta didik dapat dinilai dinilai menggunakan
beberapa cara yang berbeda, semisal siswa diminta mendemontrasikan keahliannya dan
di ikuti dengan wawancara. Beberapa cara penilaian autentik yang digunakan antara lain:
wawancara, proyek, observasi oleh guru, portofolio, pekerjaan rumah, tes tulis, quiz,
jurnal dan diskusi kelompok. Kunandar (2011); Kurniasih & Sani (2014). Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan kepada sejumlah informan guru pengajar mata pelajaran
Bahasa Indonesia didapatkan bahwa seluruh responden guru pengajar di Sekolah Dasar
di Karesidenan Madiun menggunakan berbagai variasi penilaian pembelajaran berbasis
penilaian autentik sesuai dengan target kurikulum 2013.

Dari temuan di lapangan, praksis di lapangan menunjukkan bahwa setiap orang
memiliki kekuatan dan kelemahan yang berbeda dalam belajar dan menunjukkan
kemahirannya (Sabtiawan dkk., 2019). Sesuai dengan hasil penelitian dari (Aulia dkk.,
2020), yang menyatakan bahwa sebagian besar guru masih melaksanakan evaluasi pada
akhir pembelajaran, mereka masih banyak yang menggunakan assessment sumatif.
Menurut Widowati (2015) Hal ini disebabkan oleh kurangnya kesiapan pendidik dalam

pemahaman dan menerapkannya dalam pembelajaran.

Rubrik Penilaian Sikap

Sebagian besar pendidik sudah mampu membuat rubrik penilaian, akan tetapi
terdapat hal yang tidak tepat. Pada rubrik yang dibuat guru masih terdapat penetapan
aspek penilaian yang kurang terkonsentrasi secara konseptual pada ranah kajian sikap.
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Sebagai contoh yaitu dengan munculnya aspek “gemar membaca”. Hal ini dapat dilihat

secara visual dalam temuan berikut ini.

No Aspek Deskripsi Kriteria Skor
Penilaian
1 Berdoa Membudaya/ Jika menjunjukkan sikap dengan khusuk 4
menjadi kebiasaan tanpa disuruh
Berkembang sesuai Jika menunjukkan sikap mengukuti 3
harapan kegiatan berdoa dengan khusuk yang
dipandu temannya
2 Salam Kebiasaan Menjawab salam 4
mengucapkan
3 Mandiri Bekerja dengan baik  Mandiri jika diberi tugas rumah 3
4 Gemar Menjadi kebiasaan Membaca 10 menit sebelum pelajaran
Membaca

(Sumber Informan)
Tabel 2. Contoh Rubrik Penilaian Sikap
Berdasarkan contoh kisi-kisi/rubrik di atas, “gemar membaca” bukanlah termasuk
ranah sikap, melainkan termasuk aspek keterampilan.

Kisi-kisi/ rubrik Penilaian Pengetahuan

Sebagian besar pendidik sudah mampu membuat rubrik penilaian, akan tetapi
terdapat hal yang tidak tepat. Rubrik penilaian tersaji banyak/jumlah soal yang tidak
sesuai dengan waktu yang tersedia, padahal waktu penilaian hanyalah sebagian kecil
waktu dari waktu keseluruhan pembelajaran. Oleh karena itu guru perlu
mempertimbangkan pertanyaan-pertanyaan potensial saja yang diberikan kepada
peserta didik agar waktu mencukupi termasuk untuk pembahasan jawaban siswa. Contoh
/kisi-kisi/rubrik penilaian pengetahuan tersebut seperti di bawah ini.

KD Materi Idikator soal Level Nomor
Kompetensi  Soal
Memahami fungsi Teks Prosedur mengidentifikasi L1 1
sosial, struktur teks, berupa resep gambaran umum
unsur kebahasaan makanan/ teks
beberapa teks minguman Mengidentifikasi L2 2
tujuan teks
Menentukan rincian L1 3
langkah/ prosedur
Menafsirkan makna L1 4
kata
Mengidentifikasi L3 5
Kegunaan teks
Rincian informasi L3 6
Rujukan kata L3 7
Dan seterusnya Dst ada
30 item
soal

(Sumber Informan)
Tabel 3. Contoh Rubrik Penilaian Pengetahuan
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Berpijak dari kenyataan tersebut maka pendidik perlu mempertimbangkan lagi
pertanyaan-pertanyaan yang mungkin bisa disatukan secara komprehensif sehingga
sesuai dengan alokasi kecukupan waktu.

Kisi-kisi/ Rubrik Penilaian Keterampilan

Sebagian besar pendidik, dari sejumlah naras umber utama ditemukan 65 persen,
sudah mampu membuat rubrik penilaian, akan tetapi terdapat hal yang tidak tepat. Pada
rubrik penilaian keterampilan masih terdapat aspek penilaian yang kurang tepat,
menggunakan istilah yang kurang tepat sesuai dengan konseptual ranah keterampilan.
Hal ini dimungkinkan karena guru kurang memiliki kekayaan intelektual pengetahuan
ilmiah untuk membuat kisi-kisi atau rubrik. Pada rubrik penilaian ditemukan aspek

“‘mekanisme” seperti pada kutipan contoh berikut ini.

Kriteria

Aspek 3 > 1

Konten Isi sesuai yang Isi kurang sesuai yang Isi tidak sesuai yang
ditugaskan ditugaskan ditugaskan

Tata Seluruh kalimat sebagian kalimat Seluruh kalimat

bahasa menggunakan menggunakan menggunakan
tatabahasa yang tepat  tatabahasa yang tepat tatabahasa yang tidak

tepat

Kosa kata Seluruh kosa kata Sebagian kosa kata Seluruh kosa kata tidak
tepat tepat tepat

Struktur Ada 3 bagian yang Ada 2 bagian yang Ada 1 bagian yang

teks benar benar benar

mekanisme  Seluruh kalimat Sebagian kalimat saja Seluruh kalimat
menggunakan tanda mengguna-kan tanda menggunakan tanda
baca yang benar baca yang benar baca yang salah

(Sumber Informan)

Tabel 4. Contoh Rubrik Penilaian Keterampilan

Butir-butir Aspek pada penilaian keterampilan (produktif) menulis menurut
(Nurgiantoro, 2018) seyogyanya sebagai berikut. Alternatif pertama ialah: (1) kebenaran
gagasan, (2) organisasi isi, (3) struktur tata bahasa, (4) pilihan kosa kata, (5) ejaan.
Alternatif kedua: (1) kualitas/ruang lingkup isi, (2) organisasi dan penyaijian isi, (3) gaya
dan bentuk bahasa, (4) mekanik tata bahasa dan kerapian tulisan.

Pembuatan butir instrumen Penilaian

Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar dari keseluruhan kelas 1 sampai
kelas 6, ada kelas-kelas yang masih bertahan menggunakan Kurtilas pelajaran
terintegrasi dalam pembelajaran tematik, dan ada kelas-kelas yang sudah menerapkan
Kumer. Kelas-kelas Kurtilas yang tematik guru kelas, sesuai dengan kajian konseptual
asesmen harus dibuat setiap mata pelajaran. Jadi misalnya pada kelas tematik memiliki
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tautan pelajaran Bahasa Indonesia, PPKn, dan IPS, maka pada tataran asesmen guru
harus menyiapkan 3 asesmen yang berbeda-beda sesuai mata pelajaran yang tertaut
pada jarring tematik. Di sinilah ditemukan banyak problem rata-rata guru kurang waktu
dalam menyiapkan perangkat penilaian masing-masing.

Dari penelusuran yang dilakukan, keadaan ini bisa diatasi, guru dapat mengakses
RPP dari Kelompok Kerja Guru (KKG). Di setiap area daerah Korwil sudah ada KKG yang
melakukan kajian dan menyusun RPP. Dalam perangkat RPP tersaji lampiran rencana
penilaian. Guru-guru dapar copy paste untuk keperluannya masing-masing. Meskipun
demikian, masih juga ditemukan beberapa kenyataan bahwa hasil kerja KKG tersebut
kurang baik dan guru yang mengakses belum melakukan perbaikan-perbaikan yang
diperlukan. Dari pengakuan guru, rata-rata guru menyampaikan keluhan mereka kurang
waktu untuk belajar dalam rangka melakukan revisi yang diperlukan. Hal ini dikarenakan
banyaknya mata pelajaran yang tertaut dapa strategi tematik tersebut.

Pembuatan perangkat penilaian harus menggarap kelengkapan yang tidak sedikit,
di mana guru lalu harus berpikir banyak, misalnya berpikir mengenai asesmen diagnostic,
asesmen formatif, asesmen sumatif, autentik asesmen yang juga membutuhkan waktu
juga untuk menyiapkannya, maka kecenderungan yang sama, guru kebanyakan tinggal
copy paste modul ajar. Dalam lampiran rencana asesmen pada modul ajar ini juga masih
banyak kelemahan yang guru kurang waktu untuk belajar dan memperbaiki sesuai
keperluan.

Nurgiantoro (2018) menyebutkan bahwa ada tiga fokus utama dalam
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi, yaitu penentuan kompetensi,
pengembangan silabus, dan pengembangan penilaian. Ketiga bagian ini dibahas dan
dikembangkan dalam kegiatan bersama antar guru mata pelajaran. Kegiatan kelompok
kerja mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar di Karesidenan Madiun yang
beranggotakan enam orang pengajar secara rutin mendiskusikan kegiatan pembelajaran
serta problematika pembelajaran sehingga mampu mendapatkan solusi terbaik
berdasarkan situasi dan kondisi siswa yang bervariasi berdasarkan kondisi geografis dan
individu tiap siswa. Kegiatan rutin ini dilaksanakan dalam skala kecil yaitu sekolah, yang
berikutnya ditindak lanjuti dalam skala kegiatan yang lebih besar yaitu di tingkat
kabupaten Magetan.

Dari ke enam responden yang diwawancarai oleh peneliti menyebutkan bahwa
dalam pelaksanaan penilaian mengikuti kesepakatan yang sudah dibuat bersama dalam
MGMPS, akan tetapi tiap guru diberikan keleluasaan dalam berkreasi serta

berimprovisasi disesuaikan dengan kondisi kelas masing — masing guru. Penilaian

1174 Ghancaran: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia; Special Edition Lalongét VI



V. Teguh Suharto, Dwi Setiyadi, Nur Samsiyah, & Fuad Zakiawan

autentik mementingkan penilaian proses dan hasil sekaligus (Nurgiantoro, 2018)
Responden nomor 1, 2, 4 dan 5 sudah menggunakan media teknologi informasi dalam
melaksnakan penilaian akan tetapi mereka menyebutkan bahwa mereka lebih menyukai
penilaian secara offline, sehingga selain pelaksanaan penilaian menggunakan media
informatika juga memberikan penilaian yang harus diserahkan langsung kepada guru di
sekolah secara berkala. Ke empat responden tersebut memiliki kesamaan usia dan masa
kerja, sehingga gaya mengajar dan pola pemikiran dan kreativitas memiliki persamaan
satu dengan yang lain. Dari hasil riset yang dilaksanakan oleh (Achmad dkk., 2022)
sebagian guru belum memahami sepenuhnya untuk membuat instrumen pemilaian dan
hanya mengambil apa adanya dari pedoman MGMP.

Responden nomor 3 dan 6 memilih memanfaatkan teknologi informasi secara penuh
dalam melaksanakan penilaian autentik pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas
mereka. Pemanfaatan berbagai jenis aplikasi dan media sosial dipergunakan sebagai
sarana pelaksanaan penilaian di masa pandemi. Jika dilihat secara usia dan masa kerja
ke dua responden ini memiliki tautan usia yang tidak terlalu jauh dan bisa dinyatakan
sebagai generasi muda di kelompok guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah
Dasar di Karesidenan Madiun. Kedua responden ini sering menggunakan test tulis dan
quiz dalam melaksanakan penilaian untuk mengetahui hasil pembelajaran yang sudah
dilaksankan dengan menggunakan berbagai jenis aplikasi pembelajaran seperti google
classroom, google suite dan gnomio yang dipadukan dengan aplikasi whatsapp dan
telegram sebagai media komunikasi lanjutan agar informasi yang disampaikan oleh guru

bisa segera sampai kepada seluruh siswa.

Penempatan Fungsi Tataran Penilaian

Seperti dipaparkan pada bagian pendahuluan bahwa penilaian atau juga disebut
evaluasi atau asesmen terdiri dari 3 tataran fungsi atau peran, yaitu assessmen of
learning (AoL), assessment for learning (AfL), dan assessmen as learning (Aal). Dari hasil
penelusuran melalui wawancara dan studi dokumentasi terhadap nara sumber ditemukan
fakta riil bahwa Sebagian besar pendidik (40 persen) selama ini masih mempraktikkan
assessmen of learning (AolL), assessment for learning (AfL) sebesar 35 persen, dan
assessmen as learning (Aal) sebesar 25 persen. Secara visual hal ini tercermin dalam
table di bawah ini.

No Fungsi Penilaian Persen Guru

1 assessmen of learning (AoL) 40 %

2 assessment for learning (AfL) 35 %

Ghincaran: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia; Special Edition Lalongét VI 1175



V. Teguh Suharto, Dwi Setiyadi, Nur Samsiyah, & Fuad Zakiawan

3 assessmen as learning (Aal) 25 %

Tabel 5. Tataran Pemakaian Penilaian

Melengkapi data ini, assessment for learning (AfL) sebesar, dan assessmen as
learning (Aal) dari hasil wawancara dan observasi rata-rata pendidik mengintegrasikan
perntanyaan/tugas dalam bentuk tanya jawab di tengah pembelajaran sebagai bentuk
konfirmasi pemahaman yang sekaligus bimbingan bagi siswa untuk peningkatan mutu
pembelajaran, Hal ini terlintas jawaban atas wawancara yang dilakukan kepada pendidik
sebagai berikut, “untuk meningkatkan mutu pembelajaran sekaligus konfirmasi
pemahaman materi pelajara, saya sering memberikan pertanyaan-pertanyaan di tengah

proses pembelajaran” (Sumber wawancara dengan nara sumber)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pelaksanaan penilaian autentik
pembelajaran bahasa Indonesia dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan penilaian
autentik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar di Karesidenan Madiun
dilaksanakan dengan menggunakan penilaian autentik dengan jenis penilaian sikap,
penilaian kinerja, penilaian proyek. Belum semua guru menggunakan penilaian dengan
menggunakan rubrik meskipun sudah menilai unjuk kerja dan produk. Pelaksanaan
penilaian autentik yang dilaksanakan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
dilaksanakan di Sekolah Dasar di Karesidenan Madiun menggunakan berbagai variasi
penilaian pembelajaran berbasis penilaian autentik sesuai dengan target kurikulum yang
dipakai di sekolah. Teknik penilaian yang digunakan sudah melalui analisis dan evaluasi
melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran Sekolah (MGMPS) disesuaikan dengan situasi
dan kondisi siswa Sekolah Dasar di Karesidenan Madiun.
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